BAB V

PENUTUP

Berdasarkan apa yang telah diuraikan di muka, akhire-

nya penulis mencoba menyimpulkan tentang apa yang telah

diuraikan sebagai berikut

1.

Setiap,benda padat apabila dipanaskan pada bagian
tertentu dengan suhu yang tertentu pula maka pada
benda itu akan terjadi aliran panas yang arahnya
dari bagian benda yang bersuhu tinggi menuju ke
bagian benda jang bersuhu rendah. Dan aliran panas
tersebut disebut aliran panas Konduksi,

Apabila aliraﬁ panas tersehut tidak tergantung de-
ngan waktu ( laju aliran panas tersebut hanya me-
rupakan fungsi dari suhu ), atau suwhu yang menye-
babkan terjadinya aliran panés tersebut tidak ber-
ubah terhadap waktu mazka proses aliran tersebut
disebut proses aliran panas konduksi dalam keadaan
ajeg.

Faktor yang mempengaruvhi besarnya laju aliran pa-
nas konduksi édalah; beda suhu dan tahanan termal
dari bvenda bersangkutan.

Tahananmthermél dari suatu benda padat merupakan
sifat fisik dari benda tersebut yang besarnya ber-
banding lurus dengan ukuran panjang benda dan ber-
banding ._terbalik dengan ukuran luas benda terse-
but dikalikan dengan konduktivifas bahan dari bhen-
da yang bersaﬁgkutan.

Dalam sistem komposit yaitu sistem yang mengguna-
kan penggabungan dari bermacam macam benda dengan

bahan yang berbeda maka laju aliran panas yang di-
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tersebut akan berbanding lurus dengan beda suhu

dan berbanding terbalik dengan jﬁmlah aljabar dari
harga - hargsa tahénan thermal masing ~ masing ben-
da yang membentuk sistem tersebut. |
Pada kondisi tertentu proses aliran ﬁanas konduksi.
di suatu beﬁda akan bersamazan dengan proses aliran
panas yang lainnya (konveksi). Dan besarnya aliran
panas konduksi yang masuk ke benda tersebut akan

berbanding 1lurus dengan jumlah aliran panas .:kon=-
duksi yang meninggalkan benda ditambah dengan la-

ju aliran panas konveksi yang terjadl di dalamayax

A (masuk) = qk(meninggalkan) * qc(konvékSi)

Dalam penggunaan isolasi panas dan penggunaan 5i~

e

rip“akan terjadi proses yang berkebalikan, penggu-

naan isolasi berfungsi untuk mengurangi aliran pa-

nas yang Cerbuang (keluar) sedang penggunaan sirip
berfungsi untuk mengeluarkan (membuang) aliran pa-
nas yang berlebihén;

Besarnya alirén panas yang ditimbulkan oleh adanya
isolasi dan bangun sirip tergantung dengan masing-

masing bentuk fisiknya.

_Penggunaan metode - metode penyelesalan yéng~tepat

untuk proses konduksi akan membantu kerugian yang
dapat ditimbulkan oleh kekurang telitian penghitu-
nggnnya;

Pada bab IV telah disajikan metode - metode penye-
lesaian proses konduksi dalam lebih dari satu . de=
mensi yaitu Analitik, Grafik dan Numerik. Masing-

masing mempunyai keuntungan - keuntungan tertentu
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Keﬁntungan - keuntungan tersebul antara lain;

- Metode analitik akan baik seksli untuk menyelesai-

kan sistem - sisten yang sederhana geometri dan
-syarat - syarat batasnya. Mgtode ini teliti dan
memberikan kesmungkinan yang bailk untuk parameteri-
sasl. Tetapi untuk bentuk geometrli yang syarat ba-
tasnya rumit, maka penggunaan metode ini telampau
rumit dan kurang praktis.

~ Metode Grafik aksn sangat sesual untuk menyelesai-
kan soal yang mempunyvail bentuk geometri yang rumit
tetapl mempunyal batas yang isotermal dan yang ber-
isolasi. Tetapi apabila syarat batasnya menyangkut
perpindahan panas yang menggunakan konduktansi per-
mukaan maka penggunaan metode ini akan menjadi su=
lit.

- Metode Numerik dapat-digunakan untuk segala macan
gistem, bailk sistem dengan geometri yang sederhana
maupun yang rumit dan metode ini akan mudah menye-
suaikan untuk syarat - syarat yang bermacam - ma#
cam. Metode ini cukup luwes pula untuk jenis'soal
yang menyangzut sistem yéng mempunyai siwat fislk
vang berubah - ubah dan syarat batas yahg tidak se-
ragam dan penyelesaian dengan metode ini akan le-

bih mudah dilaksanakan dengan menggunakan komputer.
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